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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

NHWHUDPSLODQ�VRVLDO�SDGD�VLVZD�7DPDQ�.DQDN�.DQDN�WDK¿G]��6XEMHN�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�VLVZD�

GDUL�7.�5$�7DK¿G]�-DPLOXUUDKPDQ�\DQJ�EHUMXPODK���RUDQJ��0HWRGH�SHQHOLWLDQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�

adalah kualitatif dengan studi kasus yang mengungkap kasus berdasarkan pengalaman dari orang 

terdekat dengan subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

semi terstruktur dan observasi semi partisipan saat di sekolah dan di rumah. Validitas data 

dilakukan dengan metode triangulasi sumber dan waktu pengambilan data. Hasil penelitian 

PHQXQMXNNDQ�EDKZD�EHQWXN�EHQWXN�NHWHUDPSLODQ�VRVLDO�SDGD�VLVZD�7.�7DK¿G]�\DQJ�PXQFXO�GDQ�

VHVXDL�GHQJDQ�FLUL�SHUNHPEDQJDQ�VRVLDO�PDVD�DZDO�NDQDN�NDQDN��\DLWX�NHPDQGLULDQ�GDUL�¿JXU�

ibu, egosentrisme, antusiasme yang impulsif, kegembiraan yang meluap-luap, suka bermain di 

luar ruangan, kerjasama, malu untuk berbicara dengan orang lain, penurut, dan suka membantu. 

Adapula bentuk perilaku yang tidak sesuai dengan ciri perkembangan sosial usia subjek, yaitu 

tidak senang pergi ke sekolah, tidak termotivasi untuk berkompetisi dalam mengerjakan tugas 

dengan anak lain dan tidak menyukai pekerjaan rumah. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

NHWHUDPSLODQ�VRVLDO�SDGD�VLVZD�7.�7DK¿G]�GL�DQWDUDQ\D�FDUD�SHQJDVXKDQ�DQDN��SURVHV�VRVLDOLVDVL�

awal, teman bermain, dan jenis kelamin. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bentuk-bentuk 

NHWHUDPSLODQ� VRVLDO� SDGD� VLVZD�7.� WDK¿G]�GL� DQWDUDQ\D� NHSDWXKDQ�� NHPDQGLULDQ�� NHSHNDDQ�

terhadap lingkungan, perilaku menang sendiri, perilaku terhadap tugas sekolah dan berinteraksi 

GHQJDQ�RUDQJ�ODLQ��)DNWRU�IDNWRU�\DQJ�PHPSHQJDUXKL�NHWHUDPSLODQ�VRVLDO�SDGD�VLVZD�7.�WDK¿G]��

yaitu cara pengasuhan, pengalaman sosial awal, teman bermain, dan jenis kelamin. Faktor baru 

yang ditemukan dalam penelitian ini adalah cara pengasuhan dan pengalaman sosial awal. 

Kata kunci: keterampilan sosial, siswa TK

ABSTRACT

7KLV�VWXG\�DLPV�WR�GHWHUPLQH�WKH�IRUPV�RI�VRFLDO�VNLOOV�DQG�IDFWRUV�WKDW�LQÀXHQFH�VRFLDO�VNLOOV�

LQ�7DK¿G]�.LQGHUJDUWHQ�VWXGHQWV��7KH�VXEMHFWV�RI�WKLV�VWXG\�ZHUH���VWXGHQWV�IURP�-DPLOXUUDKPDQ�

7DK¿G]�.LQGHUJDUWHQ��7KH�PHWKRG�XVHG�ZDV�TXDOLWDWLYH�E\�FDVH�VWXGLHV�WKDW�UHYHDO�WKH�FDVHV�

EDVHG�RQ�WKH�H[SHULHQFHV�RI�WKRVH�FORVH�WR�WKH�VXEMHFWV�RI�UHVHDUFK��7HFKQLTXHV�RI�GDWD�FROOHFWLRQ�

were done by semi-structured interviews and semi participant observation while at the school 

and at the home. The validity of the data performed by the method of triangulation and time of 

data collection sources.

7KH�UHVXOW�VKRZV�WKDW�WKH�IRUPV�RI�VRFLDO�VNLOOV�LQ�7DK¿G]�.LQGHUJDUWHQ�VWXGHQWV�LQ�DFFRUGDQFH�

with the characteristics of social development in early childhood, are independent of the mother 

¿JXUH��VHOI�FHQWHUHG��LPSXOVLYH�HQWKXVLDVP��H[FLWHPHQW�LV�RYHUZKHOPLQJ��OLNH�SOD\LQJ�RXWVLGH�

room, cooperation, embarrassed to talk to other people, obedient, and helpful. The form of 

behavior that incompatible with the characteristic of social development in early childhood 

are studentdoes not enjoy going to school, student is not motivated to compete doing tasks 

ZLWK�RWKHU�FKLOGUHQ��DQG�VWXGHQW�GRHV�QRW�OLNH�KRPHZRUN��)DFWRUV�WKDW�LQÀXHQFH�VRFLDO�VNLOOV�LQ�
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7DK¿G]�.LQGHUJDUWHQ�VWXGHQWV�DUH�SDUHQWLQJ��HDUO\�VRFLDOL]DWLRQ�SURFHVV��SOD\PDWHV��DQG�JHQGHU��

7KH�FRQFOXVLRQ�RI�WKLV�UHVHDUFK�DUH�WKH�IRUPV�RI�VRFLDO�VNLOOV�LQ�7DK¿G]�.LQGHUJDUWHQ�VWXGHQWV�

LQFOXGLQJ�FRPSOLDQFH��LQGHSHQGHQFH��VHQVLWLYLW\�WR�WKH�HQYLURQPHQW��VHO¿VK�EHKDYLRU��DWWLWXGHV�

WRZDUGV�VFKRRO�ZRUN�DQG�LQWHUDFWLRQ�ZLWK�RWKHUV��)DFWRUV�WKDW�LQÀXHQFH�VRFLDO�VNLOOV�LQ�NLQGHUJDUWHQ�

VWXGHQWV�7DK¿G]�DUH�SDUHQWLQJ��HDUO\�VRFLDO�H[SHULHQFHV��SOD\PDWHV��DQG�JHQGHU��7KH�QHZ�IDFWRUV�

IRXQG�LQ�WKLV�VWXG\�DUH�SDUHQWLQJ�LQ�HDUO\�FKLOGKRRG�DQG�VRFLDO�H[SHULHQFH�

Keyword: 6RFLDO�6NLOO��7DK¿G]�.LQGHUJDUWHQ�6WXGHQWV

yang sama secara pribadi menguntungkan atau 

bermanfaat kepada orang lain. 

Perkembangan keterampilan sosial dan 

tingkah laku menurut Thompson (2003), pent-

ing bagi pertumbuhan anak-anak agar dapat 

menjadi individu yang mandiri. Keterampilan 

ini mencakup kemampuan untuk bertemu, 

berbaur, dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Anak-anak yang memiliki ketrampilan sosial 

yang baik akan lebih percaya diri, lebih berani 

mengekspresikan diri, lebih mudah mendapat 

penerimaan teman sebaya serta lebih berhasil 

dalam akademik (Hertinjung, dkk., 2008).

Rendahnya ketrampilan sosial akan mem-

buat anak kurang mampu untuk menjalin 

interaksi secara efektif dengan lingkungan 

dan memilih tindakan agresif sebagai strategi 

dalam mengeskpresikan perasaan. Beberapa 

fakta menunjukkan bahwaanak dengan keter-

ampilan sosial rendah umumnya tidak disukai, 

dikucilkan, atau diabaikan oleh teman-teman-

nya. Keterampilan sosial akan menjadi dasar 

bagi anak untuk berinteraksi dengan teman-

temannya. Anak yang sering mengalami kega-

galan dalam lingkungannya akan mendapat 

penilaian negatif dari lingkungan. Demikian 

juga, anak yang memiliki keterampilan so-

sial rendah akan sulit mempertahankan dan 

menjalin hubungan dengan teman. Perilaku 

anak seringkali merugikan diri sendiri dan 

orang lain, sehingga memungkinkan muncul 

reaksi negatif dari teman-teman (Tim Pustaka, 

2006). 

Stephen dan Arnold (dalam Cartledge dan 

Milburn, 1995) mengelompokkan perilaku 

keterampilan sosial dalam empat kategori 

PENDAHULUAN

Siswa di Taman Kanak-kanak (TK) ter-

golong dalam masa usia dini atau masa 

kanak-kanak awal. Pada masa tersebut anak 

masih berada pada usia 2-6 tahun dan sering 

disebut sebagai usia emas atau golden age. 

Pada masa itu terjadi perubahan cepat dalam 

SHUNHPEDQJDQ� EDLN� GDUL� VHJL� ¿VLN�� HPRVL��

kognitif, dan sosial. Awal masa kanak-kanak 

merupakan masa yang ideal untuk mempela-

jari keterampilan tertentu (Hurlock, 2000). 

Apabila anak-anak tidak diberi kesempatan 

untuk mempelajari keterampilan tertentu, 

padahal perkembangan sudah memungkinkan 

dan berkembangnya keinginan untuk mandiri, 

maka anak tidak saja akan kurang memiliki 

dasar keterampilan yang telah dipelajari oleh 

teman-teman sebaya, tetapi juga akan kurang 

memiliki motivasi untuk mempelajari berbagai 

keterampilan pada saat diberi kesempatan.

Hertinjung, dkk. (2008) mengungkapkan 

bahwa salah satu keterampilan yang penting 

untuk dikuasai anak pada masa kanak-kanak 

awal (prasekolah) adalah keterampilan sosial. 

Menurut Thompson (2003), keterampilan 

sosial adalah keterampilan untuk mengatur 

pikiran dan perasaan yang dinyatakan dalam 

suatu tindakan atau perbuatan yang tidak 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Ket-

erampilan ini sangat diperlukan ketika anak 

mulai memasuki kelompok sebaya. Cartledge 

dan Milburn (1995), menyatakan bahwa ket-

erampilan sosial adalah kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain dalam konteks 

sosial tertentu dengan cara tertentu yang secara 

sosial dapat diterima atau dihargai.Pada saat 
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besar, di antaranya: (1) Self related behavior, 

yaitu perilaku sosial yang dimunculkan karena 

adanya pertimbangan dan penghayatan dalam 

diri. (2) Task related behavior, yaitu perilaku 

sosial yang dimunculkan karena adanya tun-

tutan dan kewajiban yang harus dilakukan 

untuk mendapatkan penghargaan sosial. (3) 

Environmental behavior, yaitu perilaku sosial 

yang dimunculkan karena adanya pengaruh 

pandangan orang-orang yang ada di sekitar 

individu sesuai dengan nilai atau norma yang 

dianut pada lingkungan tertentu. (4) Inter-

personal behavior, yaitu perilaku sosial yang 

berlangsung antara dua orang atau lebih yang 

mencirikan proses-proses yang timbul sebagai 

hasil dari interaksi secara positif.  

Menurut Cartledge dan Milburn (1995) 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan 

sosial anak adalah: (1) Cognitive and behav-

LRUDO� VNLOO� GH¿FLW, artinya terjadi disabilitas 

atau gangguan pada kemampuan kognitif dan 

perilaku. (2) Umur, Usia tersebut tidak hanya 

mampu mengendalikan emosi secara lebih 

baik.Namun, mampu melakukan pendekatan 

dengan yang lebih realistis terhadap segala 

sesuatu yang dikerjakan. (3) Jenis kelamin, 

Anak laki-laki bermain lebih kasar daripada 

anak perempuan dan lebih menyukai olahraga 

jika dibandingkan dengan jenis permainan 

lain. Pada masa awal kanak-kanak, anak 

laki-laki menunjukkan perhatian pada ber-

bagai permainan dibandingkan perempuan 

(Hurlock, 2005). (4) Tingkat perkembangan, 

menurut Hurlock (2000), keterlambatan da-

lam perkembangan menimbulkan kecemasan 

pada orangtua yang dapat mempengaruhi cara 

memberikan pengasuhan kepada anak. Selain 

itu, kesehatan yang baik memungkinkan anak 

menikmati hal yang dilakukan. (5) Lingkun-

gan sosial, lingkungan yang merangsang anak 

memperoleh kesempatan untuk menggunakan 

kemampuan semaksimal mungkin (Hurlock, 

2000).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

siswa adalah murid (terutama pada tingkat 

sekolah dasar dan menengah); atau pelajar. 

0HQXUXW�3HUDWXUDQ�3HPHULQWDK�1RPRU����WD-

hun 1990 (dalam Patmonodewo, 2008) tentang 

Pendidikan Prasekolah Bab I Pasal 1 ayat (2) 

menyebutkan bahwa Taman Kanak-Kanak 

(TK) merupakan salah satu bentuk pendidi-

kan prasekolah yang menyediakan program 

pendidikan dini bagi anak usia empat tahun 

sampai memasuki pendidikan dasar. 7DK¿G] 

PHQXUXW�5LGZDQ��������DGDODK�PHQJKDIDO�$O�

Qur’an. Upaya menghafal Al Qur’an sudah 

ada sejak masa nabi. Nabi adalah sayyidul huf-

fadz��SLPSLQDQ�SDUDKD¿G]���GDQ�PHQJKDIDO�$O�

Qur’an merupakan salah satu upaya pelestar-

ian Al Qur’an selain dari penulisan. 

Piaget dan Inhelder (2010),yang menye-

butkan ciri-ciri perkembangan sosial anak 

pada usia 4-6 tahun adalah :

a. Usia empat tahun: (1) Sangat antusias, (2) 

Lebih menyukai bekerja dengan dua atau 

tiga teman yang dipilih, (3) Suka memakai 

baju orangtua atau orang lain, (4) Dapat 

membereskan alat permainan, (5) Tidak 

menyukai bila dipegang tangannya, dan 

(6) Menarik perhatian karena dipuji. 

b. Usia lima tahun: (1) Senang dekat dengan 

ibu ketika di rumah, (2) Ingin disuruh, 

penurut, suka membantu, (3) Senang pergi 

ke sekolah, (4) Kadang-kadang malu dan 

sukar untuk bicara, (5) Bermain dengan 

kelompok dua atau lima orang,dan (6) 

Termotivasi untuk berkompetisi dalam 

mengerjakan tugas dengan anak lain. 

c. Usia enam tahun: (1) Ketergantungan 

terhadap peran dari ibu mulai berkurang, 

(2) Sangat mementingkan diri sendiri, 

ingin menjadi orang yang paling benar, 

paling menang, dan menjadi nomer satu, 

(3) Antusiasme yang impulsif dan kegem-

biraan yang meluap-luap sehingga berpen-

garuh kepada teman yang lain, (4) Dapat 

menjadi faktor pengganggu di kelas, (5) 

Ada kecenderungan suka bermain di luar 

kelas atau luar ruangan, dan (6) Menyukai 

tugas sekolah dan ingin diberi pekerjaan 

rumah. 

.HWHUDPSLODQ�6RVLDO�SDGD�6LVZD�7DPDQ�.DQDN�.DQDN�7DK¿G]��6LOYLD�'\DK�1XU�2FWDYLD�3XWUL�GDQ�$O¿�3XUQDPDVDUL�
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Berdasarkan hal tersebut, bentuk-bentuk 

keterampilan sosial pada siswa TK yang sesuai 

dengan ciri perkembangan sosial usia masing-

masing, diantaranya sebagai berikut:

a. Self related behavior, pada usia empat 

tahun : sangat antusias; usia lima tahun: 

kadang-kadang malu dan sukar bicara; 

usia enam tahun : sangat mementingkan 

diri sendiri, ingin menjadi orang yang 

paling benar, paling menang, dan menjadi 

nomer satu, antusiasme yang impulsif, 

kegembiraan yang meluap-luap, serta 

ketergantungan terhadap peran ibu mulai 

berkurang.

b. Task related behavior, pada usia empat ta-

hun : dapat membereskan alat permainan, 

menarik perhatian jika dipuji; usia lima ta-

hun : ingin disuruh, penurut, senang pergi 

ke sekolah, termotivasi untuk berkom-

petisi dalam mengerjakan tugas dengan 

anak lain; usia enam tahun : menyukai 

tugas sekolah dan ingin diberi pekerjaan 

rumah.

c. Environmental behavior, pada usia empat 

tahun : suka memakai baju orangtua atau 

orang lain (meniru); usia lima tahun: suka 

membantu, usia enam tahun : dapat men-

jadi faktor pengganggu di kelas.

d. Interpersonal behavior, pada usia empat 

tahun: lebih menyukai bekerja dengan be-

berapa teman yang dipilih, tidak menyukai 

bila dipegang tangannya; usia lima tahun: 

senang dekat dengan ibu di rumah, bermain 

dengan kelompok dua atau lima orang; 

usia enam tahun: kecenderungan suka 

bermain di luar kelas atau luar ruangan

Anak TK yang belum memunculkan ben-

tuk perilaku sesuai dengan ciri perkembangan 

sosial pada usianya, maka anak tersebut belum 

memiliki keterampilan sosial yang matang. 

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah kuali-

tatif dengan strategi penyelidikan mengguna-

kan studi kasusdengan analisis yang diguna-

kan adalah thematic analysis. Sampel yang 

digunakan adalah sampel kriteria. Pengambi-

lan sampel ini dilakukan pada subjek dengan 

ciri-ciri : anak berumur 4-6 tahun, bersekolah 

di taman kanak-kanak khusus penghafal Al 

Qur’an yang mengikuti program non fullday 

dan memiliki beberapa indikasi keterampilan 

sosial tidak sesuai dengan ciri-ciri perkemban-

gan sosial pada usia anak.Diantaranya, suka 

membuat keributan di kelas, sering terlambat 

GDWDQJ�DWDX�WLGDN�L]LQ�MLND�WLGDN�PDVXN��VHNR-

lah, pendiam, dan tidak mau patuh terhadap 

perintah guru. Metode pengambilan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara semi terstruktur serta observa-

sisemi partisipan 

Subjek penelitian meliputi dua siswa  

TK.Subjek 1 yang pernah berganti program 

dari fullday ke non fullday dan subjek 2 yang 

membutuhkan waktu lama dalam beradaptasi 

ketika awal masuk sekolah. Informan inti dari 

penelitian ini adalah ibu dari kedua subjek. 

Peneliti juga mewawancarai informan lain-

nya sebagai VLJQL¿FDQW� SHUVRQ yakni guru, 

ayah, dan nenek kedua subjek. Hal tersebut 

dilakukan untuk cross check data maupun 

memperkaya dinamika perilaku subjek da-

lam kegiatan sehari-hari yang akan diungkap 

dalam penelitian ini.Uji kredibilitas atau 

keterpercayaan terhadap penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dengan triangulasi sumber 

data dan waktu pengambilan data. Sumber 

data dalam penelitian ini yaitu ayah, nenek, 

dan guru subjek.

HASIL PENELITIAN 

Subjek 1

Subjek 1 menangis terus sampai beberapa 

hari sampai akhirnya berpindah program dari 

fullday ke non fullday ketika awal masuk 

sekolah. Subjek banyak diam di kelas jika 

tidak ada teman atau guru yang mengajak 

bermain. Satu tahun setelahnya, subjek mulai 

aktif dalam hal verbal maupun motorik. Sub-

jek suka bertanya dan bercerita kepada guru, 

serta patuh ketika diperintah oleh guru. Subjek 

dapat mengekspresikan perasaan yang dialami 

kepada guru. 
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Subjek sudah mandiri dalam hal tugas 

sekolah, bahkan tekun mengerjakan tugas 

sampai tidak mau ikut bermain sebelum tu-

gasnya selesai. Subjek tidak pernah berteng-

kar atau berkelahi dengan teman di sekolah, 

dan tidak melawan ketika ada teman yang 

mengganggu. Teman-teman subjek di sekolah 

sebagian besar laki-laki, namun jarang men-

gajak teman bermain terlebih dahulu. Subjek 

disiplin dalam hal kedatangan masuk sekolah, 

walaupun dulu sering terlambat. Cara bermain 

subjek dengan teman biasanya sering mengi-

kuti jalannya proses permainan, namun ketika 

teman bermain lebih muda, subjek cenderung 

memimpin dan mengatur teman-temannya. 

Subjek tidak menanggapi perilaku atau per-

tanyaan dari orang yang baru dikenalnya, 

bahkan subjek sering menangis ketika berada 

di lingkungan baru. 

Perilaku subjek ketika di rumah, kurang 

patuh dengan nasehat dari orangtua, bahkan 

lebih patuh jika diperintah teman. Subjek 

suka mengejek, bertengkar, berebut, dan 

mengganggu adik-adik yang terkadang sam-

pai membahayakan. Teman bermain subjek 

di rumah sebagian besar perempuan dan 

usianya lebih tua. Subjek sering diganggu 

dan dikucilkan oleh teman sampai menangis. 

Subjek mudah berbagi dengan teman-teman, 

namun jika dengan adik, perlu diperintah ter-

lebih dahulu. Subjek dihukum oleh orangtua 

ketika melakukan kesalahan atau membuat 

adik menangis, namun subjek seperti merasa 

tidak bersalah, sehingga masih mengulangi 

kesalahan yang sama. 

Subjek dapat mengekspresikan perasaan 

yang dialami kepada orangtua atau nenek 

dan biasanya dengan tangisan merengek atau 

bercerita. Terkadang subjek mau membantu 

orangtua dalam hal membersihkan rumah atau 

membawakan barang bawaan ibu, namun un-

tuk membuang sampah pada tempatnya masih 

sering diberitahu terlebih dahulu. Subjek mau 

minta maaf ketika melakukan kesalahan pada 

orang lain dan mau mengucapkan terimakasih 

jika diberi sesuatu. Orangtua masih sering 

menyuruh subjek untuk belajar, dan biasanya 

subjek mau belajar ketika orangtua memberi 

KDGLDK�EHUXSD�L]LQ�PHQRQWRQ�WHOHYLVL��

Subjek 2

Subjek 2 kurang aktif dan pendiam ketika 

di sekolah, sehingga jarang bertanya kepada 

guru kecuali hal yang penting. Subjek patuh 

terhadap perintah guru, bahkan tetap tekun 

mengerjakan tugas sampai selesai meskipun 

teman-temannya sedang asyik bermain. Subjek 

tidak pernah bertengkar dengan teman, namun 

pernah diganggu teman sampai menangis. 

Cara bermain subjek cenderung mengikuti, 

namun terkadang bisa melakukan negosiasi 

jenis permainan dengan teman. subjek juga 

mempunyai kemandirian yang baik dalam hal 

tugas maupun barang pribadi, termasuk dalam 

hal kemandirian dalam bersikap. 

Subjek berani menolak ketika diajak te-

man melakukan hal-hal negatif. Subjek suka 

menjaga kebersihan seperti ikut membersih-

kan rumah, menata sepatu di rak, bahkan mau 

mengajak teman untuk menaruh sepatu pada 

tempatnya. Subjek kurang disiplin dalam hal 

kedatangan, karena sering terlambat dan ja-

UDQJ�L]LQ�NHWLND�WLGDN�PDVXN�VHNRODK��6XEMHN�

QDPSDN�FHPDV�NHWLND�SHODMDUDQ�WDK¿G]��VHGDQ-

gkan saat pelajaran diniyah lebih bersemangat 

dalam mengikuti pelajaran. Subjek hanya 

diam dan tidak menanggapi perilaku atau per-

tanyaan dari orang yang baru dikenalnya. 

Subjek tidak ditunggui sama sekali oleh 

ibu sampai dua bulan ketika awal masuk seko-

lah, namun tidak menangis dan hanya diam. 

Subjek juga pernah mogok sekolah ketika 1 

atau 2 bulan awal masuk sekolah dimung-

kinkan karena ada teman yang ditakuti subjek. 

Subjek jarang mau berangkat sekolah ketika 

hari Ahad karena banyak teman bermain di 

rumah. Setelah libur panjang sekolah, subjek 

juga perlu diberimotivasi agar maukembali 

berangkat sekolah.  

Perilaku subjek ketika di rumah tampak 

berbeda. Subjek lebih aktif dan ekspresif. 

Subjek sering bercerita dan bertanya kepada 
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ibu, serta mau mengungkapkan perasaan 

yang dialami, biasanya dengan cara menangis 

cukup lama. Subjek masih suka bertengkar 

dan berebut apapundengan saudara kandung, 

namun terkadang bisa berbagi. Subjek lebih 

mudah berbagi dengan teman-teman daripada 

saudara kandung. Subjek sering bermain den-

gan sesama jenis yang usianya sebaya. Subjek 

sangat peka dengan suara bising dan bau AC. 

Subjek akan menutup telinga atau meminta 

orang yang membuat suara bising untuk 

mengecilkan suara, sedangkan ketika men-

cium bau AC, subjek akan menutup hidung. 

Orangtua hanya menasehati ketika melakukan 

kesalahan, sehingga jarang dihukum. 

Subjek sering meminta waktu belajar dan 

mau bertanya kepada orangtua ketika ada 

kesulitan dalam mengerjakan tugas. Subjek 

kurang mau mengakui ketika melakukan kes-

alahan. Subjek terkadang patuh pada orangtua 

tergantung dari cara berbicara ketika mem-

beri nasehat atau perintah. Adanya tayangan 

televisi pada pagi hari yang cukup menarik 

membuat subjek menjadi sering terlambat 

berangkat ke sekolah. 

PEMBAHASAN

Bentuk–bentuk Keterampilan Sosial

1. Perilaku yang berhubungan dengan diri 

sendiri

Subjek 1 dan 2 memiliki kemampuan un-

tuk mengekspresikan perasaan yang dialami 

kepada orang terdekat, namun ada keunikan 

masing-masing. Subjek 1 lebih dapat mengek-

spresikan perasaan baik ketika di rumah 

maupun di sekolah, berbeda dengan subjek 

2 yang cenderung tertutup di sekolah, namun 

lebih ekspresif ketika berada di rumah. Kedua 

subjek ini belum bisa memahami cara yang 

tepat untuk mengungkapkan perasaan teru-

tama ketika marah, sedih, atau menginginkan 

sesuatu. Kedua subjek cenderung menangis 

terlebih dahulu setiap akan mengekspresikan 

perasaan, terutama kepada orangtua ataupun 

nenek. Bentuk tangisan kedua subjek tersebut 

berbeda, subjek 1 seperti menangis merengek, 

namun cepat tenang, sedangkan subjek 2 me-

nangisnya lama dan susah diredakan. 

Kebingungan subjek dalam mengek-

spresikan maupun mengenali perasaan sesuai 

dengan penjelasan Moeslichatoen (2004) 

bahwa anak taman kanak-kanak cenderung 

mengekspresikan diri bila harus menanggapi 

sesuatu.Namun, bagi anak TK keterampilan 

mengenal, menamakan perasaan yang dialami, 

dan menerima perasaan  adalah keterampilan 

yang sulit untuk dipelajari. Tangisan subjek 

yang berlarut-larut sebagai bentuk ekspresi 

emosi yang sering dilakukan sesuai dengan 

pernyataan Hurlock (2005) bahwa ekspresi 

dukacita yang umumnya tampak pada masa 

kanak-kanak adalah menangis. Tangisan 

mungkin sangat memilukan dan berlarut-

larutsampai keadaan yang mendekati histeria.

Hal iniakan berlangsung sampai anak lelah. 

Subjek 1 dan 2 sama-sama suka meng-

gambar. Hal tersebut dapat berdampak baik 

dalam perkembangan keterampilan sosial 

jika orangtua atau terapis terus memantau dan 

memberikan feedback. Seperti yang dijelaskan 

dalam hasil penelitian Mukhtar dan Hadjam 

(2006), tentang efektivitas art therapy untuk 

meningkatkan keterampilan sosial pada anak 

yang mengalami gangguan perilaku, bahwa 

secara individual sebagian subjek mengalami 

peningkatan sosial dan rasa percaya atau peng-

hargaan terhadap diri sendiri. 

Kemandirian subjek 1 dan 2 sudah cukup 

bagus, terutama dalam hal tugas sekolah, 

namun untuk kebutuhan sehari-hari, barang 

pribadi, atau kesulitan sesuatu, kedua subjek 

masih sering meminta bantuan orang lain. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Hurlock 

(2005) bahwa ketergantungan terhadap orang 

lain dalam hal bantuan, perhatian, dan kasih 

sayang mendorong anak untuk berperilaku 

dengan cara yang diterima secara sosial. Anak-

anak masih berusaha memperoleh perhatian 

dan penerimaan dari orang dewasa walaupun 

ingin mandiri.

Penerimaan konsekuensi dari kesalahan 

yang subjek lakukan masih kurang. Subjek 
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1 dan 2 tidak terlalu mengerti seberapa besar 

dampak kesalahan yang dilakukan kepada 

orang lain bahkan cenderung mengulangi ke-

salahan yang sama di kemudian hari.Namun, 

kedua subjek sudah mau meminta maaf jika 

melakukan kesalahan dengan orang lain. 

Temuan tersebut sesuai dengan penjelasan 

Hurlock (2000) bahwa anak-anak pada masa 

awal kanak-kanak tidak mampu mengerti 

masalah standar moral. Anak-anak baru bela-

jar ‘bagaimana’ bertindak tanpa mengetahui 

‘mengapa’ dan bagi anak-anak, sekalipun 

anak-anak cerdas, belajar cara berperilaku 

sosial yang baik merupakan proses yang pan-

jang dan sulit. Anak-anak dilarang melakukan 

sesuatu pada suatu hari, tetapi keesokan hari 

atau dua hari sesudahnya mungkin ia lupa. 

2. Perilaku yang berhubungan dengan orang 

lain

Hurlock (2005) berpendapat bahwa 

melakukan penyesuaian sosial yang baik 

bukanlah hal mudah.Sehingga banyak anak 

kurang dapat menyesuaikan diri baik secara 

sosial maupun secara pribadi. Belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap berbagai macam 

orang dan berbagai situasi sosial merupakan 

bidang perkembangan yang sangat sulit pada 

masa kanak-kanak. 

Hal tersebut terjadi pada subjek 1. Pe-

nyesuaian dirinya ketika awal masuk sekolah 

masih kurang. Subjek menangis sampai kira-

kira tiga hari di sekolah dikarenakantidak mau 

mengikuti program fullday. Setelah subjek 

berganti program ke non fullday, subjek cend-

erung lebih tenang meskipun kadang masih 

menangis ketika menunggu jemputan yang 

lama. Subjek saat ini di kelas B tidak pernah 

menangis lagi seperti awal masuk sekolah dan 

ketika subjek disakiti oleh teman atau merasa 

bosan di sekolah, subjek hanya meminta pu-

lang kepada guru. 

Berbeda halnya pada subjek 2, ketika awal 

masuk sekolah tidak menangis, namun hanya 

diam saja. Subjek baru benar-benar dilepas 

oleh orangtuanya di sekolah sekitar 2 bulan. 

Awal-awal subjek masih semangat masuk 

sekolah, namun 1 bulan kemudian mogok dan 

tidak mau berangkat. Orangtua beranggapan 

ada teman yang ditakuti subjek di sekolah. 

Lama-kelamaan subjek mau masuk sekolah 

lagi, walaupun terkadang harus banyak dibu-

juk oleh orangtua. 

Ketika bertemu dengan orang baru, subjek 

1 kadang mudah beradaptasi, yang ditandai 

dengan mencari perhatian orang baru tersebut.

Namun terkadang susahdanditunjukkandengan 

cara menangis. Berbeda halnya pada subjek 2 

yang hanya diam dan tidak menanggapi peri-

laku  orang baru.Namun subjek dapat akrab 

dengan orang baru jika sering bertemu.

Perilaku subjek 1 dan 2 terhadap saudara 

kandung, kadang dapat rukun, namun lebih 

sering bertengkar. Hal tersebut ternyata da-

pat bermanfaat bagi perkembangan sosial 

kedua subjek. Seperti yang dijelaskan Hurlock 

(2000), pertengkaran antarsaudara memberi-

kan pengalaman belajar yang berharga bagi 

anak. Dari pertengkaran ini anak menemukan 

bahwa anak-anak lain ada yang mau dan ada 

yang tidak mau memberikan toleransi. Anak 

belajar cara menjadi seorang ksatria yang 

kalah dan juga menjadi seorang pemenang 

yang baik. 

Subjek 1 dan 2 juga masih memiliki 

egosentrisme yang cukup kuat. Hal tersebut 

terlihat dari perilaku subjek 1 yang tidak bisa 

mengayomi ataupun banyak mengalah ke-

pada adik-adik.Bahkan iasering mengganggu 

adik-adik tanpa mempertimbangkan bahaya 

yang ditimbulkan. Perilaku subjek 2 juga 

masih sering berebut dengan kakak dan adik, 

namun justru dapat mengalah dan dapat seke-

tika berbagi dengan teman-teman, walaupun 

terkadang juga dapat berbagi dengan saudara 

kandung. 

Hal tersebut dinyatakan oleh Hurlock 

(2000) bahwa pengetahuan sosial anak teru-

tama anak yang terbiasa tinggal di rumah, 

seringkali anak menjadi memikirkan dan 

mementingkan diri sendiri. Perilaku mement-

ingkan diri sendiri lambat laun akan berkurang 
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dengan perluasan pengetahuan, namun peri-

laku murah hati masih sangat sedikit. 

Pola bermain subjek 1 dan 2 sama-sama 

menjadi pengikut ketika bermain dengan te-

man. Perbedaannya, subjek 1 cenderung dapat 

mengarahkan permainan jika usia teman atau 

saudara lebih muda dari subjek, sedangkan 

subjek 2 dapat melakukan negosiasi dalam 

menentukan jenis permainan dan juga mem-

punyai pendirian, serta berani menolak ketika 

ada teman yang mengajak hal yang negatif. 

3. Perilaku terhadap tuntutan dan tugas aka-

demik

Subjek 1 termasuk aktif di kelas dan sering 

bertanya jika ada kebingungan, minta dicek 

tugas yang dikerjakan, dan suka bercerita ke-

pada guru tentang banyak hal. Berbeda dengan 

subjek 2 yang kurang aktif di kelas dan tidak 

bercerita kepada guru jika tidak ditanya, serta 

jarang mengeluh dengan tugas yang diberikan 

guru. Subjek 1 dalam hal kedisplinan datang 

ke sekolah lebih sering terlambat namun tertib 

dalam menaruh alas kaki pada tempatnya 

dan masih memakai sandal di kelas sebelum 

akhirnya guru menegur untuk menaruh alas 

kaki di tempatnya. Lain halnya dengan subjek 

2 yang lebih tertib dalam menaruh alas kaki 

bahkan mengingatkan teman, jika alas kaki 

tidak ditaruh pada tempatnya. Dalam hal keda-

tangan, subjek 2 sering terlambat dan jika tidak 

masuk sekolah, subjek jarang memberitahu 

DWDX�VHNHGDU�L]LQ�NHSDGD�JXUX��

Subjek 1 cenderung belajar dengan gaya 

belajar kinestetik dan visual sehingga saat 

belajar membaca, muroja’ah, atau menulis 

subjek banyak bergerak. Subjek juga suka 

mengganggu adik saat sedang belajar. Subjek 

mau belajar sesuai waktu yang diterapkan oleh 

orangtua, walaupun terkadang masih perlu 

diperintah oleh orangtua. Pola belajar subjek 2 

cenderung suka membaca dan mendengarkan, 

namun memiliki keinginan belajar yang tinggi. 

Subjek sering meminta belajar kepada ibu 

namun ketika sedang asyik bermain, sangat 

susah untuk disuruh belajar. 

Subjek 1 dan 2 termasuk sangat tekun 

dalam mengerjakan tugas dan tidak bermain 

dengan teman sampai tugas selesai diker-

jakan. Kedua subjek bersungguh-sungguh 

dalam mengerjakan tugas, termasuk saat setor 

hafalan dan mau mendengarkan pelajaran dari 

guru tanpa terganggu oleh aktivitas bermain 

teman-teman. 

4. Perilaku yang berhubungan dengan ling-

kungan sekitar

Subjek 1 cenderung kurang peka dengan 

lingkungan, walaupun sesekali pernah ikut 

membantu ibu membersihkan rumah atau 

membawakan barang-barang. Subjek 2 sangat 

peka dengan suara bising dan bau AC. Subjek 

akan menutup telinga jika ada suara bising 

atau menutup hidung jika mencium bau AC. 

Subjek juga termasuk paling rajin di antara 

saudara kandung dalam membantu ibu mem-

bersihkan rumah.

Faktor–faktor yang Mempengaruhi Kete-

rampilan Sosial

Berikut ini faktor-faktor yang ikut mem-

pengaruhi keterampilam sosial pada anak TK 

WDK¿G]��

1. Cara pengasuhan

Hurlock (2005), menyatakan bahwa rumah 

merupakan tempat belajar bagi keterampilan 

sosial. Ditambahkan oleh Santrock (2010), 

bahwa orangtua dapat mempengaruhi hubun-

gan teman sebaya melalui interaksi orangtua 

dengan anak, cara mengatur kehidupan anak, 

dan kesempatan yang diberikan untuk anak. 

Cara orangtua subjek 1 dalam mengasuh 

dan mendidik anak memiliki beberapa perbe-

daan. Ayah sering mengajak subjek bermain ke 

luar bersama adik-adik sambil berdiskusi, na-

mun ketika emosi ayah sedang kurang stabil, 

ayah cenderung lebih keras dalam menasehati. 

Ayah menerapkan hukuman menggunakan 

metode time out, yaitu berdiri di pojok ru-

angan kamar tidur kurang lebih dua menit. 

Subjek akan dihukum ketika berbuat tidak 

baik kepada adik. Ibu cenderung mengenda-
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likan perilaku kurang baik subjek‘ melalui 

ucapan, sehingga setiap melakukan kesalahan, 

langsung dilarang dan dinasehati seketika. Ibu 

sering mengucapkan kata larangan pada sub-

jek walaupun memahami bahwa kata larangan 

sebenarnya tidak baik jika diucapkan, namun 

ibu bingung cara untuk melarang ketika subjek 

melakukan hal tidak baik. 

Diterapkan pula aturan dalam waktu ber-

main dan belajar dalam keluarga. Anak-anak 

dikunci di dalam rumah dan tidur siang set-

elah jam 12 siang, serta setiap ba’da Maghrib 

adalah waktu belajar untuk anak-anak. Subjek 

terkadang berusaha keluar rumah, namun tetap 

dilarang walaupun sesekali ibu membolehkan 

subjek keluar. Penerapan aturan dan hukuman 

tersebut membuat anak cukup disiplin dalam 

waktu, namun subjek masih sering mengu-

langi kesalahan dalam mengganggu adik. 

Orangtua subjek 2 juga menerapkan aturan 

dalam keluarga. Aturan ketat yang diterapkan 

untuk keempat anaknya adalah dalam hal 

bermain game dan menonton televisi. Khusus 

untuk subjek ditambahkan aktivitas mandi.

Namun, penerapan aturan tersebut masih tidak 

konsisten, karena disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi anak.Sehingga orangtua sering 

mengalah jika anak memang benar-benar tidak 

mau menuruti. Penerapan aturan tersebut lebih 

sering diterapkan oleh ibu sebab ayah jarang 

berada di rumah ketika hal tersebut terjadi. 

Terkadang ibu memakai cara khusus agar 

subjek mau menuruti perintah.Yaitu dengan 

menggunakan cara berkomunikasi seperti 

memberikan tantangan karena subjek menjadi 

lebih patuh  dengan cara tersebut daripada 

dengan nada seperti disuruh.

Cara mendidik dan menasehati padaayah 

subjek 2 tidak secara detail dalam menerap-

kan aturan dan biasanya nasehat atau aturan 

dikomunikasikan kepada subjek melalui cerita 

tentang seseorang. Dapat juga denganmelihat 
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dan disampaikan jika waktu memungkinkan 

untuk menyampaikan pesan.

Ayah subjek menganggap waktu menjelang 

tidur merupakan waktu paling efektif untuk 

menyampaikan pesan dan meneguhkan nase-

KDW�NHSDGD�DQDN��6HQWDQX��������PHQJDWDNDQ�

salah satu kondisi tenang yang memungkinkan 

pemberian nasehat adalah pada saat sebe-

lum tidur karena otak sedang berada dalam 

gelombang alfa. Gelombang alfa adalah 

gelombang yang terjadi pada saat seseorang 

yang mengalami relaksasi. Otak pada kondisi 

tenang (relax) akan mudah menerima sugesti, 

sehingga informasi yang masuk akan lebih 

kuat direkam. 

Hal yang menjadi masalah bagi kedua ibu 

subjek adalah menonton televisi. Ibu subjek 1 

menjadikan televisi sebagai hadiah agar anak 

mau belajar. Sedangkan ibu subjek 2 tidak 

memperbolehkan anaknya menonton televisi 

pada jam-jam tertentu, terutama saat sedang 

belajar. Minat subjek dalam menonton tele-

visi sesuai dengan pendapat Hurlock (2005), 

bahwa anak prasekolah menunjukkan minat 

yang lebih besar pada televisi dibandingkan 

anak usia sekolah yang mempunyai perhatian 

bermain yang lebih luas dan teman bermain 

yang banyak, serta lebih kritis mengenai se-

gala sesuatu yang dilihat di televisi. 

Subjek 1 sering bercerita kepada ibu 

tentang ide-ide permainan, keinginan subjek 

terhadap sesuatu, atau hal-hal menarik lainnya 

bagi subjek. Ibu sering memancing pertanyaan 

tentang aktivitas di sekolah, sehingga subjek 

menjadi terbiasa untuk bercerita. Tak hanya 

dengan ibu di rumah, subjek 1 juga suka 

bercerita kepada nenek dan guru. Berbeda 

halnya dengan subjek 2 yang hanya bercerita 

tentang kegiatan, keinginan, atau hal-hal lain 

kepada orang-orang di keluarga. Hal tersebut 

dikarenakan ibu lebih aktif bertanya dan mau 

mendengarkan secara aktif cerita subjek, bah-

kan juga sering mengajak bercanda. 

Keaktifan ibu berpengaruh terhadap 

kenyamanan subjek dalam bercerita, sesuai 

dengan pendapat Hurlock (2005), bahwa 

kebiasaan saling mendengarkan dalam suatu 

keluarga dapat berpengaruh positif pada ikatan 
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antara anak dan orangtua. Ikatan yang kuat 

akan menjadi benteng pertahanan anak untuk 

terhindar dari pengaruh buruk dari luar rumah.

Perilaku subjek yang masih belum konsisten, 

seperti terkadang mau melakukan tanpa di-

suruh, namun terkadang perlu disuruh, dapat 

dipengaruhi oleh pembiasaan baik di ling-

kungan sekolah maupun di rumah. Menurut 

Moeslichatoen (2004), pembentukan tingkah 

laku melalui pembiasaan akan membantu anak 

tumbuh dan berkembang secara seimbang. 

Terlebih dahulu diciptakan iklim sosial yang 

dapat meningkatkan perasaan saling percaya 

dan usaha pemantapan perilaku yang baik 

secara terus-menerus agar terjadi pembiasaan 

tingkah laku yang baik. Pembentukan tingkah 

laku melalui pembiasaan yang dilakukan 

terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari 

dimaksudkan untuk mempersiapkan anak 

sedini mungkin dalam mengembangkan sikap 

dan perilaku sesuai norma masyarakat. 

Hurlock (2005), menyatakan bahwa 

hubungan dengan para anggota keluarga 

tidak semata-mata berupa hubungan dengan 

orangtua.Tetapi juga dengan saudara, nenek, 

dan kakek yang akan mempengaruhi sikap 

anak terhadap orang di luar lingkungan ru-

mah. Penelitian dari Hertinjung, dkk. (2008), 

juga menjelaskan bahwa lingkungan pertama 

tempat anak melatih keterampilan sosial selain 

di lingkungan keluarga adalah lingkungan 

sekolah dan pihak yang cukup berkompeten 

dalam mengenalkan cara berinteraksi dengan 

lingkungan adalah guru di sekolah. Kurang 

berkembangnya keterampilan sosial anak, 

di satu pihak kadang disebabkan oleh ke-

nyataan bahwa orang dewasa disekitar jarang 

memberikan rangsangan atau penguatan yang 

memadai kepada anak.

Hal tersebut sesuai dengan penemuan pe-

nelitian ini bahwa rangsangan stimulus sosial 

dari guru dapat mempengaruhi perilaku sosial 

anak. Subjek 1 dan 2 sama-sama kurang aktif 

berbicara saat awal masuk sekolah.Namun, 

saat ini subjek 1 menjadi lebih aktif berbicara 

jika di kelas. Hal itu dikarenakan guru subjek 

komunikatif dan setiap pagi selalu memancing 

siswa-siswa bercerita dan sampai saat ini para 

siswa menjadi bercerita dengan sendirinya 

tanpa ditanya terlebih dahulu. Selain itu, guru 

juga sering mengajak subjek untuk bermain 

dengan teman, sehingga lama-kelamaan 

subjek mau bermain dan tidak hanya diam 

di kelas. 

Berbeda dengan guru subjek 2, yang 

kurang aktif mengajukan pertanyaan atau 

sekedar berbincang dengan subjek. Guru juga 

kurang memberikan rangsangan stimulus so-

sial kepada siswa terutama kepada subjek. Se-

lain itu, siswa lain juga sudah sering bercerita 

sendiri ketika di kelas, sehingga guru kurang 

aktif menanyakan sesuatu kepada subjek yang 

termasuk pendiam di kelas. 

Temuan tersebut juga sesuai dengan pe-

nelitian Preece dan Mellor (2008), bahwa 

stimulus perilaku sosial yang dilakukan 

oleh guru dapat ditingkatkan dalam melatih 

keterampilan sosial pada siswa. Oleh karena 

itu, guru perlu memberikan banyak stimulus 

sosial pada siswa. Siska (2011), memberikan 

alternatif metode bagi guru sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan untuk melatih ket-

erampilan sosial siswa sekaligus keterampilan 

berbicara, yaitu dengan melalui metode ber-

main peran.

Selain pengasuhan dari guru, pengasuhan 

dari nenek juga berpengaruh. Seperti pada 

subjek 1, nenek sering dimintai tolong subjek 

untuk mengambilkan pakaian ganti setelah 

pulang sekolah. Hal tersebut membuat subjek 

menjadi kurang mandiri untuk berganti paka-

ian. Nenek cenderung membebaskan subjek 

dalam hal bermain, ketika mengalami kesu-

litan, dan bertengkar dengan teman kecuali 

subjek melakukan hal-hal yang berbahaya. 

Subjek menjadi terbiasa meminta uang jajan 

atau roti kepada nenek karena sering diberi 

roti ataupun mengabulkan keinginan untuk 

meminta uang jajan.

Pengaruh pengasuh pengganti pada subjek 

1 juga dilakukan oleh paman yang cenderung 

keras dengan subjek. Paman pernah men-
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ghukum subjek seperti dikancing di kamar, 

dimandikan, atau disiram dengan air ketika 

subjek melakukan kesalahan, sehingga subjek 

berteriak-teriak ketika dihukum seperti itu.  

Nenek subjek 2 juga sering memberikan 

oleh-oleh atau uang jajan kepada subjek. 

Nenek akan membelikan lagi barang yang 

membuat berebut, apabila subjek berebut 

sesuatu dengan saudara kandung. Selain itu, 

nenek subjek 2 lebih sering menasehati subjek 

dalam hal bermain. 

Subjek 1 dan 2 jarang menerima pujian, 

hadiah, atau sentuhan kasih sayang ketika 

berhasil melakukan suatu tugas atau kebaikan 

tertentu di rumah. Subjek 1 cenderung sering 

diberi label cengeng, atau nakal oleh orang-

orang di sekitar. Sama halnya dengan subjek 

2 yang sering diberi label pemalu, cengeng, 

pendiam, dan mudah tersinggung.

Ketika di sekolah, subjek 1 dan 2 sering 

mendapatkan penghargaan positif dari guru. 

Guru subjek 1 suka memberikan tebak-tebakan 

dan nilai 100 kepada siswa yang bisa menerus-

kan hafalan dan menebak surat, sehingga 

para siswa berlomba untuk mau meneruskan 

hafalan. Subjek 1 tidak selalu mendapatkan 

penghargaan positif ini karena guru berganti-

ganti setiap hari pada pelajaran diniyah. 

Sebaliknya pada subjek 2 yang mendapatkan 

penghargaan positif ketika pelajaran diniyah, 

jika diisi oleh guru kelas yang lain. Subjek 

bersemangat menjawab ketika guru bertanya 

dan akan memberikan bintang setelah siswa 

mau menjawab. 

Oleh karena itu, subjek 1 dan 2 masih perlu 

diberi penguatan positif agar dapat berperilaku 

sosial dengan lebih baik, seperti pendapat dari 

Hurlock (2000), cara untuk meningkatkan ke-

inginan anak-anak untuk belajar berperilaku 

sosial yang baik adalah dengan memberikan 

hadiah. Ditambahkan oleh oleh Hergenhahn 

dan Olson (2010), bahwa penguat positif ada-

lah sesuatu yang ketika ditambahkan ke situasi 

oleh suatu respons tertentu dapat meningkat-

kan terjadi pengulangan pada respons tersebut. 

Sama halnya dengan penguat negatif, jika 

dihilangkan dari situasi oleh respons tertentu 

dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 

pengulangan pada respons tersebut.  

Perilaku memberontak dan seringnya sub-

jek 1 mengulangi kesalahan yang sama atas 

nasehat orangtua dapat disebabkanolehefek 

dari hukuman yang sering diterima subjek 

1, baik dari ayah maupun pamannya serta 

kurangnya penguatan positif. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Hurlock (2000), 

bahwa anak yang lebih sering dihukum dari-

pada diberi hadiah bukannya mudah menyesali 

perbuatan tetapi cenderung menjadi amarah, 

berontak, dan ingin menantang orang yang 

menghukum.

2. Pengalaman sosial awal

Menurut Hurlock (2005), pengalaman 

sosial awal sangat menentukan kepribadian 

anak untuk menjadi orang dewasa, karena pola 

perilaku sosial atau perilaku yang tidak sosial 

dibina pada masa kanak-kanak awal atau masa 

pembentukan. Banyaknya pengalaman yang 

tidak menyenangkan mungkin menimbulkan 

sikap yang tidak sehat terhadap pengalaman 

sosial dan terhadap orang pada umumnya. 

Pengalaman tidak menyenangkan yang terlalu 

banyak juga mendorong anak menjadi tidak 

sosial dan antisosial. Kurangnya motivasi 

untuk belajar melakukan penyesuaian yang 

sering timbul dari pengalaman sosial awal 

yang tidak menyenangkan baik di rumah atau 

di luar rumah. Sebagai contoh, anak yang 

selalu diganggu oleh saudara yang lebih tua 

atau diperlakukan sebagai orang yang tidak 

dikehendaki dalam permainan mereka, akan 

menjadi tidak memiliki motivasi kuat untuk 

berusaha melakukan penyesuaian sosial yang 

baik di luar rumah. 

Hal tersebut dialami oleh subjek 1. Saat 

subjek 1 masih tinggal bersama eyang dan 

paman, paman sering mengganggu subjek 

sampai menangis. Subjek menjadi mudah 

menangis jika diganggu sedikit oleh teman 

hingga saat ini.Namun, saat di rumah subjek 

malah mengganggu adik, sehingga nampak 
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perilaku yang tidak konsisten antara di luar 

dan di dalam rumah. Subjek memperlakukan 

hal yang sama kepada adik seperti saat subjek 

diperlakukan hal tersebut oleh saudara yang 

lebih tua. Selain itu, saat berusia tiga bulan, 

subjek menangis seperti ketakutan selama 

sebulan pada tiap Maghrib sampai Isya’ tanpa 

henti dan akhirnya hilang dengan sendirinya. 

Kedua pengalaman sosial awal yang sering 

menangis, membuat subjek sampai saat ini 

masih suka menangis walaupun intensitasnya 

tidak sesering dulu. 

Lain halnya pada subjek 2, menurut orang-

tua, subjek memiliki kesamaan sifat dasar 

seperti kakak pertama yang pendiam, sensitif, 

dan agak emosional.Namun, saat ini, kakak 

pertama menjadi tertutup dan kurang berinter-

aksi dengan orang lain. Berbeda dengan subjek 

yang dapat bermain dengan teman-teman. Hal 

tersebut terjadi karena perbedaan masa kecil 

subjek dengan kakak pertama, yaitu lingkun-

gan tempat tinggal yang membuat kemampuan 

interaksi kakak dan subjek dengan orang lain 

berbeda. Dulu kakak subjek saat tinggal di 

rumah dengan teman yang lebih muda dan 

ketika tinggal di rumahnya saat ini, sebagian 

besar teman bermain lebih tua dari kakak 

sehingga kakak sering diganggu oleh teman. 

Hal tersebut membuat kakak subjek menjadi 

takut untuk bersosialisasi di luar rumah. Lain 

halnya dengan lingkungan subjek saat ini yang 

terdapat banyak teman sebaya dengan subjek, 

sehingga interaksi subjek dengan orang lain 

lebih baik daripada kakak pertama. 

3. Teman bermain (Lingkungan sosial)

Menurut Santrock (2011), pada masa 

kanak-kanak awal, kehidupan emosional dan 

kepribadian anak-anak berkembang secara 

VLJQL¿NDQ�GDQ�GXQLD�NHFLO�DQDN�PHOXDV��6HODLQ�

pengaruh hubungan keluarga yang terus ber-

lanjut, teman sebaya mengambil peran yang 

lebih penting dalam perkembangan anak dan 

permainan yang mengisi hari-hari anak. Selain 

itu Santrock (2011), juga menambahkan, dari 

teman bermain, anak mempelajari pola peri-

laku yang digunakan untuk menyesuaikan diri 

terhadap situasi sosial. 

Subjek 1 sering bermain di lingkungan ru-

mah bersama dengan teman perempuan yang 

sebagian besar usianya lebih tua dari subjek. 

Hal tersebut membuat subjek sering diganggu 

oleh teman-teman sampai menangis. Subjek 

juga pernah dikucilkan teman-teman ketika se-

dang bermain di lingkungan rumah nenek dari 

ibu, namun subjek masih tetap senang bermain 

dan jika teman tidak mau bermain dengannya, 

subjek dapat bermain dengan adik-adik bahkan 

bisa lebih menguasai permainan. Subjek juga 

tidak mengasingkan diri dari teman bermain, 

namun malah lebih patuh terhadap ucapan 

atau perintah dari teman daripada orangtua. 

Subjek juga menjadi susah dinasehati ketika 

sedang bermain dengan teman-teman. Hal 

tersebut seperti yang dijelaskan dalam studi 

Uttech dan Hoving (dalam Hurlock, 2005), 

tentang perbedaan antara pengaruh teman 

dan pengaruh orangtua terhadap keputusan 

anak pada berbagai tingkat usia menemukan 

bahwa dengan meningkatnya usia anak, jika 

nasihat yang diberikan oleh keduanya berbeda, 

maka anak cenderung lebih terpengaruh oleh 

teman sebaya. 

Subjek 2 yang sudah memiliki kemandi-

rian dalam bersikap. Subjek tidak mudah di-

manfaatkan oleh teman-teman karena berani 

menolak ajakan teman. Subjek juga pernah 

mengalami peristiwa dikucilkan oleh teman 

baik di rumah maupun di sekolah, namun 

subjek tidak terlihat seperti tertekan. Subjek 

lebih memilih duduk di kelas, menggambar, 

atau bermain dengan saudara kandung jika 

dikucilkan. 

Peristiwa dikucilkan oleh teman bermain 

yang dialami oleh kedua subjek jika berlarut-

larut akan berdampak kurang baik. Menurut 

Hurlock (2005), anak yang tidak diterima akan 

hidup dalam ketidakpastian tentang reaksi 

sosial terhadap anak dan akan menyebabkan 

anak merasa cemas, takut, dan sangat peka. 

Anak juga menjadi sering melakukan penye-

suaian diri secara berlebihan dengan harapan 
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akan dapat meningkatkan penerimaan sosial.

4. Jenis kelamin

Menurut Hurlock (2005), pada awal 

masa kanak-kanak, anak laki-laki menunjuk-

kan banyak perhatian pada berbagai jenis 

permainan yang lebih banyak daripada anak 

perempuan. Anak laki-laki jika meledak emosi 

dianggap lebih sesuai, sehingga sepanjang 

masa awal kanak-kanak anak laki-laki lebih 

banyak menunjukkan amarah yang hebat dari-

pada anak perempuan. Subjek 1 lebih sering 

bertengkar dengan adik laki-laki, namun tidak 

sampai pada hal-hal yang membahayakan. 

Selain dalam hal amarah, kelekatan subjek 1 

dan 2 dengan teman juga berbeda. Subjek 1 

tidak mempunyai teman akrab dan memiliki 

teman bermain yang berbeda-beda.Subjek 2 

mempunyai teman akrab baik di rumah mau-

pun di sekolah dan sering bermain dengan 

teman akrab, walaupun terkadang juga mau 

bermain dengan teman yang lain.

Berdasarkan pembahasan tersebut, faktor-

faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial 

SDGD�VLVZD�7.�7DK¿G]�GLDQWDUDQ\D�\DLWXFDUD�

pengasuhan, pengalaman sosial awal, teman 

bermain dan jenis kelamin. Faktor teman ber-

main dan jenis kelamin sesuai dengan penda-

pat Cartledge dan Milburn (1995), bahwa 

keterampilan sosial pada anak-anak ditentukan 

oleh faktor-faktor, diantaranya cognitive and 

EHKDYLRUDO�VNLOO�GH¿FLW, umur, jenis kelamin, 

tingkat perkembangan, dan lingkungan sosial. 

Teman bermain dalam penelitian ini termasuk 

dalam kategori lingkungan sosial. Selain itu, 

ada dua faktor baru yang ditemukan dalam 

penelitian dan diduga berpengaruh terhadap 

keterampilan sosial anak, yaitu cara pengasu-

han dan pengalaman sosial awal. 

Dinamika Keterampilan Sosial pada Mas-

ing-masing Subjek

Berdasarkan deksripsi bentuk keterampi-

lan sosial dari subjek 1 tersebut, dapat terlihat 

bentuk perilaku yang muncul dan sesuai den-

gan ciri perkembangan sosial pada usia enam 

tahun, yaitu mulai tidak tergantung pada ibu, 

mementingkan diri sendiri, ingin menjadi 

orang yang paling benar, paling menang, dan 

menjadi nomer satu, memiliki antusiasme 

yang impulsif, kegembiraan yang meluap-

luap, serta ada kecenderungan suka bermain 

di luar ruangan. Adapula bentuk perilaku yang 

tidak muncul sesuai dengan ciri perkemban-

gan sosial pada subjek 1, yaitu menjadi faktor 

pengganggu di kelas dan menyukai pekerjaan 

rumah.

Deksripsi keterampilan sosial dari subjek 

2 tersebut, dapat terlihat bentuk perilaku yang 

sesuai ciri perkembangan sosial pada usia lima 

tahun.Yaitu kadang-kadang malu atau sukar 

untuk bicara, bermain dengan kelompok dua 

atau lima orang, suka disuruh, senang dekat 

dengan ibu ketika di rumah, penurut, dan suka 

membantu. Adapula beberapa perilaku yang 

tidak muncul sesuai dengan ciri perkembangan 

sosial pada subjek 2, yaitu senang pergi ke 

sekolah, dan termotivasi untuk berkompetisi 

dalam mengerjakan tugas dengan anak lain.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat di-

simpulkan bahwa bentuk-bentuk keterampilan 

sosial pada subjek 1 yang sesuai dengan ciri 

perkembangan sosial usia enam tahun, yaitu 

berbagi dengan teman, mulai tidak tergantung 

pada ibu, mementingkan diri sendiri, ingin 

menjadi orang yang paling benar, paling me-

nang, dan menjadi nomer satu, antusiasme 

yang impulsif, kegembiraan yang meluap-

luap, serta ada kecenderungan suka bermain di 

luar ruangan. Selain itu, bentuk perilaku yang 

tidak muncul sesuai dengan ciri perkembang-

an sosial pada subjek 1, yaitu menjadi faktor 

pengganggu di kelas dan menyukai pekerjaan 

rumah.

Bentuk-bentuk keterampilan sosial pada 

subjek 2 yang sesuai dengan ciri perkem-

bangan sosial usia lima tahun, yaitu kadang-

kadang malu atau sukar untuk bicara, bermain 
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dengan kelompok dua atau lima orang, senang 

dekat dengan ibu ketika di rumah, ingin di-

suruh, penurut, dan suka membantu. Bentuk 

perilaku yang tidak muncul sesuai dengan ciri 

perkembangan sosial yaitu senang pergi ke 

sekolah, dan termotivasi untuk berkompetisi 

dalam mengerjakan tugas dengan anak lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keter-

DPSLODQ�VRVLDO�SDGD�VLVZD�7.�7DK¿G]��DQWDUD�

lain: 

1. Cara pengasuhan yang meliputi penerapan 

aturan dalam keluarga, cara menyampai-

kan nasehat, cara mengasuh dari orang 

dewasa lain selain orangtua (guru, nenek, 

paman), keaktifan dan pembiasaan para 

pengasuh untuk menyetimulasi anak, 

pemberian reinforcement positif serta 

hukuman.

2. Pengalaman sosial awal, artinya baik atau 

buruk pengalaman sosial awal pada anak 

dapat menentukan kepribadian anak untuk 

menjadi orang dewasa, karena pola peri-

laku sosial atau perilaku yang tidak sosial 

dibina pada masa kanak-kanak awal atau 

masa pembentukan. 

3. Teman bermain (lingkungan sosial), 

artinya perlakuan dari teman bermain 

memengaruhi anak dalam mempelajari 

pola perilaku yang digunakan untuk me-

nyesuaikan diri terhadap situasi sosial. 

4. Jenis kelamin, artinya anak perempuan 

cenderung lebih merasa nyaman ketika 

berada di lingkungan rumah, penurut, dan 

tidak agresif, sedangkan laki-laki cend-

erung lebih nyaman beraktivitas di luar 

rumah, suka melakukan tindakan agresif, 

dan negativisme.

Faktor baru yang ditemukan dalam pene-

litian ini adalah faktor cara pengasuhan dan 

pengalaman sosial awal. 

Saran

Saran untuk penelitian berikutnya teru-

tama berkaitan dengan keterampilan sosial 

agar menambah durasi maupun frekuensi 

dalam melakukan observasi terhadap subjek 

penelitian. Bagi para pendidik agar lebih mem-

berikan cara pengasuhan yang baik kepada 

anak seperti dengan cara memberikan rein-

forcement dan label positif atas hal-hal yang 

dilakukan anak, memilihkan lingkungan sosial 

yang baik, dan diharapkan lebih konsisten 

dalam menerapkan kedisiplinan, namun juga 

tidak terlalu mengekang dan hukuman yang 

diberikan disesuaikan dengan keadaan anak 

supaya anak mempunyai keterampilan sosial 

yang matang. 
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